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 Abstract: Sarcopenia is a medical condition characterized by a 

progressive decrease in skeletal muscle mass as well as muscle 

strength. Sarcopenia in the elderly causes an increased risk of 

falls, fractures and mortality. The main risk factors include 

advanced age, lack of physical activity, malnutrition, and chronic 

disease. Deficiency of albumin, a protein important for 

maintaining osmotic pressure and nutritional status, is often 

associated with malnutrition and sarkopenia. This community 

service activity was attended by 93 elderly people with an 

average age of 74 years. The results showed that the majority of 

participants had normal albumin levels, but there was a 

significant proportion who experienced hypoalbuminemia, more 

commonly found in men than women. Education and screening 

are carried out to increase awareness regarding the importance of 

albumin intake in preventing sarkopenia. A holistic and 

integrated nutritional approach is needed in the management of 

sarcopenia. Appropriate nutritional interventions, including 

increasing protein intake from foods such as snakehead fish, can 

increase serum albumin levels and prevent muscle mass loss. 

Collaboration between nutritionists, physicians, and other health 

professionals is essential to designing and implementing a 

comprehensive treatment plan. It is hoped that with appropriate 

monitoring and treatment, the quality of life of elderly people 

with sarkopenia can be improved.  
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Abstrak: Sarkopenia adalah kondisi medis yang ditandai dengan penurunan progresif massa otot rangka serta 

kekuatan otot. Sarkopenia pada lanjut usia menyebabkan peningkatan risiko jatuh, fraktur, dan mortalitas. Faktor 

risiko utama termasuk usia lanjut, kurangnya aktivitas fisik, malnutrisi, dan penyakit kronis. Defisiensi albumin, 

protein yang penting untuk menjaga tekanan osmotik dan status nutrisi, seringkali berhubungan dengan malnutrisi 

dan sarkopenia.  Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 93 lanjut usia dengan usia rata-rata 74 tahun. 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki kadar albumin normal, namun terdapat proporsi 

signifikan yang mengalami hipoalbuminemia, lebih banyak ditemukan pada laki-laki dibandingkan perempuan. 

Edukasi dan skrining dilakukan untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya asupan albumin dalam 

mencegah sarkopenia. Pendekatan nutrisi yang holistik dan terpadu sangat diperlukan dalam pengelolaan 

sarkopenia. Intervensi nutrisi yang tepat, termasuk peningkatan asupan protein dari makanan seperti ikan gabus, 

dapat meningkatkan kadar albumin serum dan mencegah penurunan massa otot. Kolaborasi antara ahli gizi, 

dokter, dan profesional kesehatan lainnya sangat penting untuk merancang dan mengimplementasikan rencana 

perawatan yang komprehensif. Diaharapkan dengan pemantauan dan penanganan yang tepat, kualitas hidup lanjut 

usia dengan sarkopenia dapat ditingkatkan. 

Kata Kunci: albumin, edukasi, hipoalbuminemia, lanjut usia, sarkopenia 
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PENDAHULUAN  

Sarkopenia adalah kondisi medis yang ditandai dengan penurunan progresif massa otot rangka 

serta kekuatan otot. Kondisi ini meningkatkan risiko jatuh, fraktur, dan mortalitas pada lanjut 

usia. Penurunan ini tidak hanya disebabkan oleh proses penuaan alami, tetapi juga oleh 

sejumlah faktor risiko yang dapat mempengaruhi perkembangan penyakit ini.(Ardeljan and 

Hurezeanu 2024; Liu et al. 2023) Usia lanjut merupakan faktor risiko utama karena proses 

penuaan itu sendiri menyebabkan kehilangan otot dan kekuatan. Kurangnya aktivitas fisik 

mempercepat hilangnya massa otot dan kekuatan, sedangkan malnutrisi, khususnya defisiensi 

protein seperti albumin, berperan penting dalam perkembangan sarkopenia. Penyakit kronis 

seperti diabetes, penyakit jantung, dan kondisi inflamasi kronis juga dapat memperburuk 

kondisi ini.(Coelho-Júnior et al. 2022; Millrose et al. 2023) 

Secara global, sarkopenia mempengaruhi sekitar 10%-16% populasi lanjut usia, dengan 

angka yang lebih tinggi ditemukan pada pasien dengan kondisi medis tertentu, seperti diabetes 

(18%) dan kanker (66%). Data Asia menunjukkan bahwa prevalensi sarkopenia bervariasi dari 

6,8% hingga 80,1%, dengan angka yang lebih tinggi dilaporkan di panti jompo.(Smith et al. 

2023; Uemura et al. 2019) Prevalensi sarkopenia di Asia lebih tinggi pada perempuan (21,7%) 

dibandingkan laki-laki (12,9%). Variasi ini menyoroti pengaruh faktor demografis, nutrisi, dan 

gaya hidup terhadap prevalensi sarkopenia. Data Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi 

sarkopenia di kalangan lanjut usia sekitar 17,6%, dengan angka yang lebih tinggi ditemukan 

pada perempuan dan lanjut usia.(Swan et al. 2022; Zanker et al. 2023) 

Faktor risiko utama terjadinya sarkopenia meliputi usia lanjut, kurangnya aktivitas 

fisik, malnutrisi, dan adanya penyakit kronis. Perubahan hormonal, stres oksidatif, dan 

inflamasi kronis juga berkontribusi terhadap perkembangan sarkopenia. Salah satu faktor 

nutrisi yang berperan penting adalah kadar albumin dalam tubuh. Albumin adalah protein yang 

diproduksi oleh hati dan berfungsi untuk menjaga keseimbangan cairan serta sebagai indikator 

status nutrisi.(Tobert et al. 2017; Uemura et al. 2019) Defisiensi albumin seringkali terkait 

dengan malnutrisi dan penurunan massa otot pada lanjut usia. Maka dari itu, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

mengenai pentingnya asupan albumin dalam mencegah kejadian sarkopenia pada kelompok 

lanjut usia. Edukasi dan skrining dilakukan untuk mengidentifikasi status nutrisi lanjut usia dan 

memberikan intervensi yang tepat guna meningkatkan kualitas hidup lanjut usia.(Putra et al. 

2020; Tobert et al. 2017) 
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METODE  

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode Plan-Do-Check-Act 

(PDCA), yang dimulai dengan tahap perencanaan. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi 

kebutuhan edukasi dan penilaian asupan albumin pada kelompok lanjut usia di komunitas 

tertentu. Tim melakukan survei awal untuk menilai pengetahuan, kebiasaan makan, dan status 

gizi lanjut usia. Berdasarkan hasil survei, materi edukasi disusun dengan fokus pada pentingnya 

albumin dalam diet untuk mencegah sarkopenia. Jadwal kegiatan, alokasi sumber daya, dan 

persiapan alat bantu edukasi seperti pamflet, presentasi, dan modul penilaian asupan albumin 

juga disiapkan. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan, yang melibatkan pelaksanaan kegiatan 

edukasi dan penilaian asupan albumin. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan, diskusi 

interaktif, dan demonstrasi langsung mengenai makanan sumber albumin yang baik. Tim 

mendampingi lanjut usia dalam mengidentifikasi dan memilih makanan yang tepat untuk 

meningkatkan asupan albumin. Setelah pelaksanaan kegiatan, tahap pemeriksaan dilakukan 

untuk mengevaluasi efektivitas edukasi dan penilaian asupan albumin. Evaluasi ini mencakup 

pengukuran perubahan pengetahuan lanjut usia dan penilaian akdar albumin. Berdasarkan hasil 

evaluasi, diambil tindakan lanjut untuk menentukan langkah-langkah perbaikan untuk kegiatan 

selanjutnya. Jika ditemukan kekurangan dalam metode edukasi atau penilaian, perbaikan 

diterapkan untuk kegiatan di masa depan. Tim juga memberikan rekomendasi lanjutan kepada 

lanjut usia untuk mempertahankan dan meningkatkan asupan albumin. Metode PDCA ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan asupan albumin pada kelompok lanjut usia, 

sehingga dapat mencegah terjadinya sarkopenia secara efektif. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 93 orang dengan rata-rata usia 74.05 tahun 

(SD = 8.22), dimana usia termuda adalah 60 tahun dan tertua 97 tahun. Mayoritas lanjut usia 

adalah perempuan sebanyak 74 orang (79.6%), sedangkan laki-laki berjumlah 19 orang 

(20.4%). Pada parameter albumin, rata-rata kadar albumin lanjut usia adalah 3.72 g/dL (SD = 

0.61), dengan median 3.8 g/dL, nilai minimum 1.7 g/dL, dan maksimum 4.8 g/dL. Sebagian 

besar lanjut usia (74.2%) memiliki kadar albumin yang normal, sementara 25.8% mengalami 

hipoalbuminemia. Ketika dibandingkan antara kelompok jenis kelamin, data menunjukkan 

bahwa dari 19 laki-laki, 68.4% memiliki kadar albumin normal dan 31.6% mengalami 

hipoalbuminemia. Di antara 74 perempuan, 75.7% memiliki kadar albumin normal, sementara 

24.3% mengalami hipoalbuminemia. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas lanjut 

usia memiliki kadar albumin yang normal, terdapat proporsi yang signifikan mengalami 
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hipoalbuminemia, baik pada laki-laki maupun perempuan. Hal ini menekankan pentingnya 

intervensi dan edukasi yang tepat untuk meningkatkan status albumin, terutama bagi lanjut usia 

yang mengalami hipoalbuminemia, guna mencegah dampak negatif terhadap kesehatan 

kelompok lanjut usia. Karakteristik dasar lanjut usia tercantum dalam Tabel 1, sedangkan 

gambaran parameter antara kelompok jenis kelamin dijelaskan dalam Tabel 2, dan Gambar 1. 

Edukasi dengan media poster (Gambar 2) kepada lanjut usia kegiatan pengabdian masyarakat, 

dan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan PKM berupa anamnesis, pemeriksaan fisik, dan 

pemeriksaan penunjang (Gambar 3). 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Lanjut usia Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Parameter Kategori N  % Mean SD Median Min Max 

Usia    74.05 8.22 75 60 97 

Jenis Kelamin Laki-Laki 19 20.4      

 Perempuan 74 79.6      

Albumin    3.72 0.61 3.8 1.7 4.8 

 Normal 69 74.2      

 Hipoalbuminemia 24 25.8      

 

Tabel 2. Gambaran Kejadian Parameter antar Kelompok Jenis Kelamin 

  Laki-laki Perempuan 

Parameter Kategori N % N % 

Albumin Normal 13 68.4 56 75.7 

 Hipoalbuminemia 6 31.6 18 24.3 

 

 

Gambar 1. Perbandingan parameter antar kelompok jenis kelamin 
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Gambar 2. Poster edukasi parameter kepada lanjut usia 

 

 

Gambar 3. Kegiatan PKM meliputi anamnesis, pemeriksaan fisik, dan penunjang 

Sarkopenia semakin diakui dampaknya terhadap berbagai hasil kesehatan. Kondisi ini 

sering kali terkait dengan penuaan, tetapi juga dapat terjadi akibat penyakit kronis, kurangnya 

aktivitas fisik, dan malnutrisi. Sarkopenia dapat menyebabkan penurunan mobilitas, 

peningkatan risiko jatuh, dan kualitas hidup yang lebih buruk, serta memiliki implikasi serius 

pada kesehatan jangka panjang dan kematian. Albumin memainkan peran penting dalam 

menjaga tekanan osmotik serta mengangkut berbagai zat dalam darah. Albumin serum yang 

rendah sering kali dikaitkan dengan status nutrisi yang buruk dan penyakit kronis, yang 

semuanya dapat berkontribusi pada perkembangan sarkopenia. Penurunan kadar albumin 

dalam darah dapat menjadi indikator awal dari hilangnya massa otot yang terjadi pada 

sarkopenia, hal ini terjadi karena albumin tidak hanya mencerminkan status nutrisi, tetapi juga 

kondisi kesehatan secara keseluruhan. Kadar albumin yang rendah sering kali mencerminkan 

peradangan kronis atau penyakit kronis yang mendasarinya, yang dapat mempercepat proses 
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degradasi otot. Mengidentifikasi kadar albumin yang rendah dapat membantu dalam diagnosis 

dini sarkopenia dan memungkinkan intervensi yang lebih cepat untuk mencegah progresi 

kondisi ini. i.(Petermann-Rocha et al. 2020; Polvieng 2024; Xiao 2023) 

Lanjut usia dengan sarkopenia dan konsentrasi albumin serum yang rendah 

menunjukkan risiko kecacatan yang lebih tinggi dibandingkan lanjut usia yang mengalami 

sarkopenia dan memiliki kadar albumin normal. Kadar albumin serum yang rendah tidak hanya 

menjadi indikator status nutrisi yang buruk tetapi juga mencerminkan adanya peradangan 

kronis dan kondisi kesehatan yang mendasarinya. Kondisi ini mempercepat proses degradasi 

otot, yang dapat meningkatkan risiko kecacatan pada lanjut usia dengan sarkopenia. Oleh 

karena itu, monitoring kadar albumin serum menjadi penting dalam penilaian dan manajemen 

sarkopenia. Pendekatan nutrisi yang sangat diperlukan dalam pengelolaan sarkopenia, terutama 

pada lanjut usia dengan kadar albumin serum yang rendah. Asupan nutrisi yang baik 

memainkan peran kunci dalam mempertahankan dan meningkatkan massa serta fungsi otot. 

Sarkopenia, yang sering terjadi pada populasi lanjut usia dan pasien dengan penyakit kronis, 

membutuhkan intervensi yang lebih dari sekadar perawatan medis konvensional. Intervensi 

nutrisi yang tepat, bersama dengan penanganan medis yang adekuat, dapat membantu 

mencegah penurunan lebih lanjut dalam massa otot dan fungsi fisik, serta mengurangi risiko 

kecacatan. Peningkatan asupan protein dari makanan seperti ikan gabus, yang kaya akan 

albumin dan mineral penting, dapat memberikan efek positif pada kadar albumin serum.(Endah 

Permatasari et al. 2021; Nugroho, Sugiono, and Hartati 2021; Ramadhanti, Sandhika, and 

Wahyu Widodo 2021) 

Strategi peningkatan kadar albumin melalui diet tinggi protein harus menjadi bagian 

integral dari program rehabilitasi dan pencegahan sarkopenia. Makanan lain yang kaya protein 

seperti putih telur, ikan, udang, produk susu, daging ayam bagian dada, daging merah, kacang-

kacangan, kentang, brokoli, dan alpukat juga harus dimasukkan dalam diet harian untuk 

memastikan asupan protein yang cukup. Pendekatan nutrisi yang holistik juga harus mencakup 

edukasi kepada lanjut usia dan keluarga tentang pentingnya nutrisi dalam mengelola 

sarkopenia. Pemantauan kadar albumin serum secara berkala dan evaluasi status nutrisi lanjut 

usia harus dilakukan untuk menilai efektivitas intervensi yang diterapkan. Kolaborasi antara 

dokter, ahli gizi, dan profesional kesehatan lainnya sangat penting untuk merancang dan 

mengimplementasikan rencana perawatan yang komprehensif. Melalui pemantauan dan 

penanganan yang tepat, diharapkan lanjut usia dengan sarkopenia dapat mencapai peningkatan 

kualitas hidup dan mengurangi risiko komplikasi jangka panjang yang terkait dengan kondisi 

ini. Dengan adanya intervensi nutrisi yang terstruktur dan dukungan medis yang optimal, lanjut 
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usia dapat mengurangi risiko jatuh dan cedera yang disebabkan oleh sarkopenia, serta 

meningkatkan kemandirian dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Hal ini pada akhirnya akan 

memberikan dampak positif pada kesejahteraan fisik, serta mengurangi beban perawatan 

kesehatan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengungkapkan bahwa sebagian besar lanjut usia 

memiliki kadar albumin yang normal, namun terdapat proporsi yang signifikan mengalami 

hipoalbuminemia. Hipoalbuminemia lebih banyak ditemukan pada laki-laki dibandingkan 

perempuan. Data ini menunjukkan pentingnya intervensi dan edukasi untuk meningkatkan 

kadar albumin, terutama bagi lanjut usia yang mengalami hipoalbuminemia, guna mencegah 

dampak negatif terhadap kesehatan. Sarkopenia memiliki dampak signifikan terhadap 

kesehatan lanjut usia, dengan risiko kecacatan yang lebih tinggi pada lanjut usia dengan kadar 

albumin serum yang rendah dan kadar albumin yang rendah mencerminkan status nutrisi yang 

buruk dan peradangan kronis, yang dapat mempercepat proses degradasi otot. Oleh karena itu, 

monitoring kadar albumin serum menjadi penting dalam diagnosis dan manajemen sarkopenia.. 

Edukasi kepada lanjut usia dan keluarga tentang pentingnya nutrisi juga merupakan bagian 

penting dari pendekatan ini. Kolaborasi antara dokter, ahli gizi, dan profesional kesehatan 

lainnya sangat penting untuk merancang dan mengimplementasikan rencana perawatan yang 

komprehensif. Melalui pemantauan dan penanganan yang tepat, diharapkan lanjut usia dengan 

sarkopenia dapat mencapai peningkatan kualitas hidup dan mengurangi risiko komplikasi 

jangka panjang. 
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